TIPE -TIPE EXPRESI ARTISTIK
LUKISAN ANAK-ANAK

OLEH -1 BAMBANG DAMARSASI
I

Pada masa-masa yang lampau sampai sekarang pengaruhnyéx
masih meluas eksistensi pengajaran menggambar dalam pendidik
an formal terarah kepada penguasaan teknik menggambar secarg.
realistik-naturalistik, terhitung sejak digunakannya copie -
reen-methode 1) Zwiers & Jansma sebelum 1926 diteruskan oleh
Steenderen & Toot (1926) di jaman kolonial sampai dengan Cook
& Crijns dan kemudian metode gambar latihan 2) 5 » Schlechter
yang berpengaruh setelah Indonesia merdeka. Metode-metode pe
ngajaran menggambar di atas sebagai metode klasikal pada da—
sarnya membawa anak ke arah "pandai menggambar" dengan corak
vang seragam yaitu realistik-naturalistik dengan aktifitas
imitatif-reproduktif, Paham pengajaran yang demikian sedikit
banyak kurang mempertimbangkan adanya perbedaan gaya lukisan
anak-anak yang tidak semuanya realistik-naturalistik, baik
sebagai hasil pengaruh lingkungan seni rupa tradisional, se-
ni rupa modern maupun perbedaan tipe ekspresi artistik yang
bersifat md1v1dual

Pengaruh seni rupa tradisional maupun seni rupa modern
terhadap lukisan anak-anak lebih lanjut perlu diadakan pene-
litian kancah yang seksama, Selain itu berdasarkan natural
disposition anak, pernah.dilakukan berbagai penelitian tentang
- perbedaan tipe lukisan anak-anak. Hasil-hasil penelitian ter
sebut pada umumnya menyimpulkan adanya bermacam-macam tipe la-
kisan anak-anak yang tidak semuanya berbasis realistik-natura-—
lisgtik, Dalam tulisan singkat ini akan dibahas tentang adanya

1) Copiereen methode = guru membuat contoh gambar ..4i papan
tulis atan menyediakan contoh gambar lain, murld tinggal
- mengut:.pnya.,

2} Metode gambar latihan = guru membuat gambar di papan tu-
lis dan membicarakannya, murid baru boleh menggambarkan -
nya kembali, setelah gambar 1at1han d:. papan ‘tulis terse-
but dihapus,



bermacam-macam tipe ekspresi artistik lukisan anak-anak ga-
ri beberapa hasil penelitiam, sekedar gambaran elementer un-
tuk menunjang usaha pemberian motivasi bimbingan dan penggu-
naan ukuran penilaian lukisan anak-anak yang lebih bersjifat
intrinsik,

IT

Beberapa penelitian tentang adanya bermacam-macam tjipe
lukisan anak-anak ditinjau dari segi-segi tertentu dapat gi--
sebutkan antara lain seperti : Klasifikasi empirik atas per-
bedaan pure-style lukisan anak-anak oleh Herbert Read (1945),
tipologi Viktor Lowenfeld (1952), serta tinjauan secara psi-
koanalisis yang dikemukakan ocleh Edmund Burke Feldman (1970).

viktor lowenfeld menyimpulkan adanya dua macam tipe lu-
kisan anak-anak. Dua tipe ini dikenal sebagai "the visual ty-
pe" dan “"the haptic type". Pengertian tipe visual adalah bah
wa titik tolak penghayatan anak lebih banyak berdasar penga—~
matan atau konsepsi visual atas bentuk alam sekitar atau cb-
yek lukisannya. Di sini faktor eksternal relatif lebih berpe
ranan, ternyata dari ciri-eciri corak lukisannya yang meng -
arah kepada realisme naturalistik; memperlihatkan plastigi -
tas gerak obyek dan proporsi visual; menggunakan warna seba-
gai terjemahan obyek secara material dan sebagalnya.Tlpelnl
juga disebut "optic type".

pada tipe haptic atau nonvisual titik tolak penghayat-
an anak lebih banyak berdasar "ideal concept'nya. :Di sinj’
faktor internal lebih nampak berperanan, ternyata dari cirj-
ciri corak lukisannya yang lebih mencnjol sebagai ungkapan
perasaan subyektif yang mengarah kepada corak nonrealistik ,
tidak mengusahakan illusi keruangan secara optis; tidak per=-
spektivis; gubahan gerak dan proporsi flgur ekspresif, se-
dang penggunaan warna tidak sebagai terjemahan bahan obyek
melainkan lebih nyata sebagai simbol yang sesuai dengan pe-
rasaan subyektifnya.

Kedua tipe di atas menampakkan ciri-ciri khas masing -~
masing pada masa fpseudo—naturalistic“ (+ wmur 11; 0=13; g)
dan seterusnya. ’



Menurut Viktor lowenfeld pembedaan kedua tipe  lukisan
anak-anak tersebut mempunyai "universal validity" yang ber-
laku tidak hanya pada lukisan penglihatan lemah atau buta,
Bntara lain dikemukakan bahwa terdapat suatu contoh lukisan
anak "weak-sighted" yang hanya dapat melihat sejauh 5 atau 10
cm yang menunjukkan penggunaan perspektif untuk menggambar -
kan illusi ke ruangan, demikian pula sebaliknya banyak di an
tara anak-anak yang normal cenderung untuk tidak menggunakan
perspektif dan bentuk-bentuk obyek secara imitatif,

Dari adanya dua macam tipe di atas dapatdlslmpulembah
wa pada dasarnya tidak semua anak dapat dibawa kepada satu
corak yaitu corak realistik dalam cara melukis, sebab banyak
di antaranya yang bertipe nonvisual atau haptic. Hasil semen
tara dari penelitian yang pernah dilakukan terhadap gambaf
anak-anak sekolah dasar di Kotamadya Yogyakarta (1979) dan
1981 juga menunjukkan adanya tipe nonvisual pada kebanyakan
anak di kelas-kelas terakhir,

Dalam kenyataan lebih luas tipologi Vikter Lowenfeld
yang berdasar tipe psikologis di atas merupakan ancar—ancar
dari adanya dua macam arah kecenderungan, dalam arti bahwa
kebanyakan anak berada di antara kedua titik optimal tipe-ti-
pe tersebut.

Secara lebih terperinci Herbert Read mendasarkan klasi-
- fikasi empiriknya atas perbedaan "pure style" lukisan anak--
anak, Untuk ini ia meneliti beribu-ribu gambar anak-anak da-
ri berbagai tipe sekolah dan kemudian dari sini ia mengklasi
fikasikan adanya 12 kategori lukisan anak-anak sebagail beri=
kut :

1. Organic 7. Haptic

2, Lyrical 8. Expressionist
3. Impressionist ' 9. Enumerative
4, Rhythmical pattern 18. Decorative

5. Structural form 11, Romantic

6. Schematic T 12. Literary.

Secara singkat ke dua belas katagori di atas dapat diterang -
kan sebagai berikut :



Crganic :

Pelukisannya berdasarkan pengamatan visual dan  menunjukkan
hubungan yang akrab dengan obyek-cbyek eksternal, sebagai hu
bungan kesatuannya yang organis. Iebih menyukai obyek  yang
mengelompok dan bergerak dari pada obyek yang terplsah dan
diam,

Iyrical :

Pernyataan bentuk obyeknya sama atau serupa dengan yang or-
ganic, tetapi lebih menyukai obyek-cbyek yang statis, diam
seperti halnya obyek alam benda (still-life) dengan pengerja
an yang halus, lembut, Lebih karakteristik sebagal lukisan
anak perempuan,

Impresionist ;

Iebih banyak sekedar melukiskan hasil penangkapan kesan sesaat
terhadap sitwasi atan suasana obyek secara cepat, kurang me-
nunjukkan perhatian terhadap bagian—bagian kecil (detail)
vang terdapat pada obyek.

Rhythmical pattern :

Bermula dari pengamatan bentuk-bentuk eksternal kemudian da-
ri hasil pengamatan terhadap bentuk-bentuk obyek tersebut di-
- buat pola-pola bentuk tertentu. Motif-motif tersebut diulang
ulang secara ritmis dengan berbagai var1as;seh1ngganmmenuh1
bldang lukisan (kertas, kanvas).

Structural form :

Di sini nampak kecenderungan anak untuk mendeformasi  obyek
menjadi bentuk~bentuk geometrik yang merupakan esensi bentuk
bentuk obyek ekstermal. Stilisasi sebuah tema lebih mexrupakan
hasil pengamatan pola esensial obyek natural daripada peng-
gunaan bentuk-bentuk obyek natural untuk menciptakan pola-po
la yang umm (seperti pada rhythmical pattern). -

Schematic -

Menggunakan bentuk-bentuk geometrik tetapi melepaskan diri



dari ikatan struktur obyek alam. Bentuk-bentuk skema (bagan)
seperti pada periode awal anak melukis tetap. digunakan, le-
bih menonjol sebagai disain yang simbolik daripada penggam-
baran bagan secara realistik.

Haptic :

Menunjukkan sikap pelukisan yang tidak berdasar pada konsep
pengamatan visual terhadap obyek, tetapi merupakan represen-
tasi citra nonvisual dari dunia internal anak sendiri.

Expressionist :

Di sini terdapat kecenderungan yang menonjol untuk mendis-
torsi bentuk dan warna obyek untuk mengungkapkan sensa51 in-~
ternal /subyektif anak secara spontan,

Enumerative =

Anak dengan penglihatannya secara cermat mengontrol obyeknya,
merekam setiap detailnya sebanyak mungkin yang dapat dilihat
dan diingat dan menggambarkannya dalam struktur yang kurang
organis. Aktivitas mata lebih banyak sebagai alat perekam tan
pa banyak melibatkan sensasi untuk menciptakan keutuhan sua-
sana. .

Decorative :

Di sini anak memanfaatkan sifat-sifat dua dimensional, baikida-
lam penampilan organisasi tema, bentuk dan pewarnaan yang
bersifat datar, tidak menampilkan illusi ke ruangan/kedalam-
an guna menciptakan pola-pola yang menarik, meriah,

Romantic :

Di sini anak mengambil tema-tema kehidupan tetapi diintensif
kan dengan fantasinya sendiri, dipadukan dengan rekonstruksi
ingatan dan kenangannya terhadap sesuatu yang berhubungan de
ngan tema tersebut.

'Iiterarf : _ .
Pi sini anak menggunakan'tema-tema‘dari—eerita atau dongeng-
an~dongengan, mungkin yang dipercleh dari guru maupun  yang



didapat sendiri dari bacaan-bacaan yang dlungkapkan kemball
lewat narasi bentuk dan warna.

_ Dari klas:.f:.kas:. di atas dapat dlkatakan bahwa cara pe-
lukisan anak-anak yang sepenuhnya berdasarkan basis realis =
tik-naturalistik adalah tiga katagori yang pertama yaitu :
arganic, lyrical dan impressionist yang sama-sama mengguna =
kan wujud atau bentuk alam sesuai dengan. pengamatan v;.sual -
nya. Sedang rhythmical patterm, structural Lorm, schemat:.c N
haptic, expressionist dan decorative dapat dimasukkan ke da-
lam golangan nonrealistik, meskipun dalam kadar dan kecende—
rungan yang berbeda-beda.

Diakui sendiri oleh Herbert Read bahwa klaslflkas:mya -
tersebut kurang bersifat- definitif dalam arti bahwa. sebenar-
nya masih sangat mungkin terj adi adanya reduksi maupun perlu
asan katagori-katagori di atas dalam kenyataan yang lebih.lu-
as maupun lebih khusus, ' '

" Dalam mempertimbangkan katagori lyrical 1lebih ‘lanjut
ditemui kesukaran untuk menetapkannya sebagai katagori yang
berdiri sendiri, karena ciri beberapa seginya sering berbaur
dengan katagori yang -lain. -Iyricism mengandung. aksen—aksen -
muasikal, suatu ciri ritmis yang terkandung pada katagor:l. rhy
thmical pattern, Dari segi yang lain lyricism mengandung ke-
terlibatan sensual dengan dbyeknya seperti pada organic mau-
pun impressionist. a

Pada impressionist obyek ekstarnal men:.mbulkan atau mem-
berikan kondisi tertentu terhadap sensasi pengamatan seh:i.ng—
ga melahirkan pernyataan bentuk lukisan yang tidak sepenuh -
nya "realistik". Bedanya dengan sensasi ekspress:.onlst ada -
lah bahwa sensasi impressionist lebih bersifat ekstrovert se
dang ekspress:.cnlst bersifat introvert. Sensasi ekstrovert
dari katagori impressionist ini. dekat dengan pengertian "em—
pathy™ definisi Spranger.

Perbedaan antara rhythmical pattern dengan . structural
form adalah bahwa yang disebut pertama bersifat temporal sedang
yang kedua nontemparal, rRhythmical pattern bermula dari peng
amatan obyek eksternal yang kemudian melahirkan motif-motif un
tuk mengkmstmlr bentuk-bentuk ritmis, sedang struktural -
form beértolak dari motif-motif formal (seperti lingkaran, se



.gi tiga, empat persegi dan lain-lain) dan mengadaptasikannya
dalam bentuk-bentuk obyek yang dilukis. Tergantung titik to-
lak kecenderungan pemolaan motif-motifnya maka schematic da-
pat dikatagorikan mungkln pada rhythmlcal pattern atau pada
structural form, B

antara haptic dan expressionist dalam dunia lukKisan
anak-anak di samping tidak terdapat perbedaan sikap fundamen
tal sebagai titik tolaknys, juga dalam perwujudan fisik lu=
kisannya sering sulit didapatkan pembedaan ciri spesifik yang
signifikan. Sedang katagori romantic dan literary meskipun -
masih sering menggunakan narasi bentuk realistik tetapi tema
temanya bersifat imajinatif. ‘
' Dari pertimbangan~pertimbangan di atas Herbert Read me=~
redukasi ke-12 katagori lukisan anak-anak sebelumnya menjadi
8 katagori sebagai berikut : - .

1. COrganic 5. Haptic

2, Empathetic ‘6, Enumerative
3, Rhythmical pattern 7. Decorative

4, Structural form " 8, Imaginative

Dari segi yang lain reduksi ini. dlpertlmbanqkan relevan31nya
dengan : Pertama, 4 tipe fungsi mental Jung (thinking, feer
ling, sensation, ‘intuition) beserta kecenderungan keraktero-
logis {(extrovert, introvert) dari fungsz-fungSL mental ter-
sebut,

Kedua, 4 tipe apresiasi estetik Bullough {cbjective, physio-
logical/intra-subjective, assosiative, character).

pPada tipe fungsi mental : Thinking, cenderung lebih ba-
nyak mengandalkan aktivitas intelektunal yang berdasar ke=-
pada gejala faktual obyektif. Tipe fungsi mental yang demi -
kian relevan dengan kecenderungan imitatif dalam penggambar-
an bentuk-bentuk obyek eksternal pada beberapa katagori lu-
kisan anak~anak., Pada katagori organic anak tidak hanya mem-
perhitungkan obyek yang dilukis seadanya tetapi juga memper-
hitungkan hubungan organisnya. Hasilnya masih berupa lukisan
yang obyektif /naturalistik tetapi vital dan organik. Di sini
si pelukis memproyeksikan dan meleburkan dirinya ke dalam ob
vek lukisannya, Dalam katagori enumerative tidak terdapat T
proyeksi semacam itu. Di sini tidak terdapat unsur diri (pri
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badi} si pelukis. Inderamata sekedar berfungsi sebagai -alat
perekam fakta fisik (obyek yang. dilukis), dengan'. ~ demikian
bersifat ekstroversif. Pada organic indra mata lebih berfung
si’'Sebagai saluran komunikasi (penghubung) antar jiwa si pe-
lukis dengan obyek yang diamati untuk ditulis ;dengandemiki-
an bersifat introversif.

“Pada tipe fungsi mental : Feeling, anak lebih banyak
Menggﬂhakén perasaannya dalam menanggapi sesuatu hal. -Dalam
menanggapi bentuk dan- warna obyek, dalam lukisannya diclah
menurut perasaannya, tidak harus sama dengan sifat-sifat fi-
sik benfuk dan-warna cbyek secara."kasat mata", tetapi lebih
banyak menurut suasana hati anak," Inkisan ;anak-anak dengan -
ekspresi. extroverted feellng ini terutama adalah pada kata-
gori decoratlve° Bentuk-bentuk alaml (natural) dlgubah {guna
mengekspreSLkan perasaan riang, melankolik’ dan laln—laln) da
lam bentuk-bentuk motif yang merupakan’ simbolisasi perasaan
anak. Misalnya bunga yang diberi warna cerah untuk- mengeks -
presikan keriamm,.

Perasaan dapat diekspresikan secara lebih subyektif, ti
dak bertolak dari sifat-extroversif seperti pada katagori
decorative, tetapi dari 1ma31na51 anak sendiri seperti pada
katagorl 1maglnat1veo-fﬂ :

Ekspresi haptic adalah aspek lntrovert dari tlpe fungsi
mental : sensation, dan "empathy" adalah aspek ekstrovert. da
ri tlpe fungsi mental yang sama.

Intuisi adalah fungsi mental yang banyak tampll pada '
ekspresi musikal. Anak yang bertipe fungsi mental: Intuition
nampak dalam kecenderungarn mengembangkan aksen-aksen ritme
spontan dalam lukisannya dengan motif-motif bentuk yang re-
levan., Dalam hal anak menciptakan motif-motif yang didasar -
kan pada bentuk-bentuk eksternal/alam dan mengkonstruirnya -
dalam pola—pola yang ritmis, maka menunjukkan ciri intuisi
yang bersifat extrovert, Sedang kecenderungan introvert da-
pat dilihat pada katagori structural form, di mana titik to-
‘lak gubahan bentuk obyek luklsannya dlambll dar1 pola—pola
bentuk yang abstrak qeometrlk.

~ Dengan demikian hubungan antara 8 katagorl 1uklsan anak
anak -di. atas dengan tipe=tipe psikologis dapat -digambarkan
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dalam bagan sebagai berikut :

Thinking : extrovert = enumerative
C introvert = organic
Feeling : extrovert = decqrétive
- introvert = imaginative
' Sensation : extrovert = empathetic
' ‘introvert = expre551onlst (haptlc)
‘Intuition : extrovert ='rhytmlcal pattern

introvert = structural form.

Edward Bullough (1906 - 8) dalam hasil- penelitiannya
teﬁtang perbedaan éikap apresiasi estetik terhadap warna me-
nyimpulkan adanya 4 tipe persepsi : The Objective Type, The
Physlologlcal Type, The Associative Type dan The Character
Type.

- Tipe Cbyektif. memiliki kecenderungan tetap dalam mengamati
warna-warna dengan sikap apresiatif intelektual murni.
Misalnya mengamati suatu warna yang dihasilkan dari percam
puran warna-warna tertentu, pengamat cenderung menganali-
sa atau mengurai warna apa saja yang kiranya menjadi kompo
nen-komponen pencampurnya sehingga mengha511kan warna ter-
sebut. Tipe ini mempunyai obyektivitas yang luas, menyukai
warna apa saja. Dalam hubungannya dengan obyek yang diamati
tidak melibatkan interest pribadi. Tipe obyektif ini-erat
hubungannya dengan katagori enumeratif dalam lukisan anak
dengan ciri-ciri seperti telah diuraikan di'muka.

- Tipe Physiological (intra-subjective) dengan ciri adanya
reaksi personal yang spontan terhadap efek organis warna
yang diamati, seperti rangsangan.dan "suhu" warna, kecerah
annya, panas atau dinginnya dan sebagainya. Tipe ini erat
hubungannya dengan katagori empathetic ‘dalam lukisan anak-
anak, di mana obyek menlmbulkan kondisi sensasi tertentu -
pada peluklsnya.

- Tipe Assosiatif; pada tipe ini warna yang diamati menimbul

kan sugesti mental yang assosiatif, Di sini yang menonjol
adalah perasaan subyektif murni yang diassosiasgsikan dengan
obyekhya. Ekspresi dari perasaan yang assosiatif merupakan
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aktivitas imajinatif, dalam hal ini erat hubungannya dengan
titik tolak luklsan anak+-anak dari katagorl J.maglnatlveu

-~ Tipe Karakter; korelasi dengan tlpe karakter 1eb1h " sulit
untuk - diterangkan. Bullough sendiri sebenarnya sukar untuk
memisahkan tipe karakter dari tipe obyektif sebab keduanya
menunjukkan kecenderungan yang sama dalam hal peniadaan |
preferensi abstrak untuk setiap warna yang khas, Perbedaan
nya terletak pada kadar perpaduan antara unsur-unsur perso
nal dengan unsur-unsur obyektif impersonal. Dalam tipe ka-
rakter secara karakteristik, individu {(pengamat) di samping
sebagail abservator tetapi juga memproyeksikan dirinya ke

"dalam obyek dan meleburkan diri ke dalamnya., Perbedaan an-—
tara tipe karakter dengan tipe obyektif adalah dalmnhalse
dikit banyaknya atau ada tidaknya perasaan personal  yang
terlibat dalam proses pengamatano Aktivitas apre51at1f ti-
pe karakter bersifat lntUltlf, merupakan perpaduan antara
sikap introvert dan ekstrovert. Dengan ciri yang demikian
"agaknya tipe karakter ini."dekat" dengan- kataqorl orqan1c+
rhytmical pattern + structural form.

Dari uraian di atas didapatkan skema korelasi antara ti
pe~tipe apresiasi Bullough dengan klasifikasi ekspre51anak-
anak dari Herbert Read sebagai berikut :

Bullcugh = Child expression
Objective = Enumerative
Physiological S
{(intra-subjective) = Empathetic, decorative -
Associative - = Imaginative

Character = Organic + rhytbhmical -

- pattern + structural form.,

Tinjauan secara psikoanalisis dalam hal perbedaan carak
lukisan anak-anak seperti diterangkan oleh Edmund Burke Feld
man memberikan gambaran bahwa subyektivitas anak dalam me—
nanggapi obyek eksternal yang melahirkan tipe-tipe lukisan
non representasional disebabkan dalam menanggapi obyek terse-
but anak belum dapat menekan {masih dikwasai) unconscious su
ggestionsnya. Semakin dapat menekan unconscious suggestion -
nya semakin besar kecenderungan melukiskan obyek secara ob: -
yektif sehingga melahirkan tipe-tipe ekspresi-artistik yang
realistik dan representasional, Tetapi dalam pertumbuhan dan
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perkembangan anak tidak semuanya cenderuﬁg untuk menekan un-
conscious suggestionnya. Secara gradual terdapat perbedaan-.
penekanan ini sehingga anak-anak yang cenderung menekan un .
conscious suggestionsnya, lukisannya berkisar antara : rea:-
listik, naturalistik, impresionistik, seni visual ; sedang
yang sebaliknya 1uklsannya berkisar antara: abstrak, gecme -
~ trik, ekspresxonlstlk, seni haptlcO.

Dl samping adanya beberapa teori tentang perbedaan tipe
. ekspresi artistik anak-anak seperti diterangkan di muka, Ju-

. rusan Seni Rupa FKSS IKIP YOGYAKARTA pada tahun 1981 pernah

mengadakan survey terhadap lukisan anak-anak Sekolah Dasar
~ @i Yogyakarta dengan hasil kesimpulan sebagai berikut :

1. Inkisan anak-anak Sekolah Dasar, di sampingdapatdi-
bedakan secara periodik, dapat pula dilihat perbeda-
annya yang bersifat tipikal dan individual, -

2. Pada semua kelas, aktivitas melukis lebih menonjol
sebagai aktivitas ekspresif/kreatif daripada sebagai
aktivitas imitatif/reproduktif; ternyata dari besar-
nya rata-rata lukisan yang ekspresionistik.

'3..Suhyekt1v1tas dalam menanggapi obyek pada umumnya le
bih menonjol; texrnyata dengan kecilnya rata-rata lu~
kisan yang realistik, di samping naturallstlk dan.un
presionistik.

4. Penggolongan tipe‘visual'dan tipe nonvisual secara -
lebih jelas nampak pada kelas-kelas terakhir di Se -
kelah Dasar, masing-masing dengan berbagai kecende- -
‘rungan tipe ekspresi artistik.

IiI

Adanya bermacam-macam tipe ekspresi artistik lukisan
anak-anak seperti tersebut pada beberapa hasil penelitian
yang dikemukakan di atas, pembjnaan melukis dalam pengajaran
seni rupa untuk anak-anak perlu mempertimbangkan adanya per-
bedaan. individual anak dalam menghayati obyek lukisannya
yang tercermin pula pada penggunaan gaya bahasa lukisannya ,
baik dalam pemberian motivasi maupun dalam penetapan krite-
ria untuk menilainya. Viktor Lowenfeld (1970;75) bexrpendapat
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bahwa- dalam kegiatan melukis/seni. rupa yang.terpenting bagi
anak-anak adalah dapat ber "self-expression”, yaitu menyata-
kan isi batin (pikiran, perasaan, kehendak dan sebaqalnya) .
dengan. caranya sendiri, Oleh-karena itu tidak tepatlah apa -
bila dalam aktivitas ekspresif ini anak selalu dlkenal meto-
de pembinaan yang kurang memberikan. peluang kebebasan seper-
ti penggunaan metode mencontoh. dan metode gambar latlhanyang
lebih banyak membawa aktivitas imitatif (meniru}, kurang e~
rangsang kreativitas serta biasanya mengarah kepada penguasa
an corak reallstlk-naturallstlk secara teéknis., Dikatakan o =
leh Herbert Read : "In actual fact only a few childreh belo~
nging to a specific psichological type, acquire- any conside=
rable skill in naturalistic representation" (Read;  1945;135)
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